
 

 



 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillāhi rabbil 'ālamīn, segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga E-Magazine Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Edisi Januari–Juni 2026 ini dapat hadir sebagai media informasi, dokumentasi, dan refleksi 

atas berbagai capaian yang telah kita raih bersama. 

Semester pertama tahun 2026 menjadi periode yang penuh dengan dinamika dan kemajuan. 

Berbagai kegiatan akademik, kemahasiswaan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

kerja sama internasional, hingga pembangunan sarana dan prasarana berhasil terlaksana 

dengan baik. Seluruh capaian tersebut merupakan hasil sinergi dan dedikasi sivitas 

akademika, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, serta para mitra yang senantiasa 

mendukung pengembangan Fakultas Ushuluddin. 

Momentum penting seperti pelaksanaan asesmen akreditasi, penyelenggaraan forum 

akademik internasional, penguatan komitmen Green Campus, pembangunan gedung baru 

Fakultas Ushuluddin, hingga pemberangkatan delegasi Ushuluddin Goes International 

2026 menjadi bukti nyata bahwa Fakultas Ushuluddin terus bergerak menuju institusi yang 

unggul, inovatif, dan berdaya saing global tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman, 

moderasi, dan kemanusiaan. 

Melalui E-Magazine ini, kami berharap seluruh pembaca dapat mengikuti berbagai 

perkembangan, prestasi, serta kontribusi Fakultas Ushuluddin dalam pengembangan ilmu 

keislaman. Publikasi ini juga menjadi wujud komitmen kami untuk menghadirkan informasi 

yang terbuka, akurat, dan inspiratif bagi masyarakat luas. 

Akhirnya, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam setiap program dan kegiatan Fakultas Ushuluddin. Semoga ikhtiar yang 

kita lakukan senantiasa mendapat keberkahan dari Allah Swt. dan menjadi langkah nyata 

dalam mewujudkan Fakultas Ushuluddin sebagai pusat kajian keislaman yang unggul, 

inklusif, dan bereputasi di tingkat nasional maupun internasional. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Prof. Ismatu Ropi, M.A., Ph.D. 

Dekan Fakultas Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

 



 

 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Sepanjang Semester I Tahun 2026, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

terus menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam bidang akademik, kelembagaan, 

kemahasiswaan, internasionalisasi, dan penguatan sarana prasarana. Berbagai program 

strategis berhasil diselenggarakan sebagai bentuk komitmen fakultas dalam mewujudkan 

pendidikan tinggi Islam yang unggul, inklusif, dan berdaya saing global. 

Di bidang akademik, fakultas menyelenggarakan dua kali Yudisium dan Pelepasan Wisuda 

yang meluluskan 164 mahasiswa, sekaligus memberikan penghargaan kepada lulusan 

berprestasi akademik maupun non-akademik. Komitmen peningkatan mutu juga 

diwujudkan melalui Asesmen Lapangan BAN-PT Program Studi Magister Ilmu Al-

Qur'an dan Tafsir, sebagai upaya memperkuat kualitas pendidikan dan tata kelola 

akademik. Selain itu, Studium General bertaraf internasional menghadirkan Duta Besar 

Republik Islam Iran untuk membahas dinamika geopolitik dunia Islam dan memperluas 

wawasan global sivitas akademika. 

Pada aspek kelembagaan, Fakultas Ushuluddin mencatat tonggak penting melalui 

penandatanganan kontrak pembangunan gedung baru yang dilanjutkan dengan 

prosesi peletakan batu pertama oleh Menteri Agama Republik Indonesia. 

Pembangunan gedung tujuh lantai tersebut menjadi investasi strategis untuk mendukung 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan pelayanan akademik yang semakin modern dan 

representatif. 

Dalam pengembangan kemahasiswaan, fakultas melantik kepengurusan Organisasi 

Mahasiswa periode 2026–2027 sebagai bagian dari regenerasi kepemimpinan mahasiswa. Di 

sisi lain, proses Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru melalui Jalur Prestasi dan Beasiswa 

BLU berhasil menjaring talenta-talenta terbaik melalui seleksi komprehensif berbasis 

kompetensi akademik, keagamaan, dan kepemimpinan. 

Komitmen terhadap keberlanjutan juga diwujudkan melalui penyelenggaraan Focus Group 

Discussion Green Campus dan SDGs yang menghasilkan berbagai rekomendasi 

strategis untuk penguatan budaya kampus hijau, pengelolaan lingkungan, serta 

implementasi Sustainable Development Goals di lingkungan fakultas. 

Memasuki penghujung semester, Fakultas Ushuluddin semakin memperkuat jejaring 

internasional melalui pelepasan 23 delegasi Ushuluddin Goes International (UGI) 

2026 ke Thailand. Program ini menjadi langkah nyata internasionalisasi fakultas melalui 

pendidikan, pertukaran budaya, dan diplomasi publik yang menempatkan mahasiswa 

sebagai duta perdamaian dan representasi Indonesia di tingkat global. 

Seluruh capaian tersebut mencerminkan komitmen Fakultas Ushuluddin untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat tata kelola kelembagaan, mengembangkan 

kapasitas mahasiswa, serta memperluas kolaborasi internasional demi mewujudkan visi 

sebagai pusat kajian keislaman yang unggul, moderat, dan berdaya saing global. 

 



 

 

 



Yudisium ke-139 Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta 

Tekankan Refleksi dan Ketangguhan Lulusan 

 

 

Jakarta, Berita FU Online - Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

menyelenggarakan Yudisium dan Pelepasan Wisuda ke-139 pada Kamis, 5 Februari 

2026, bertempat di Ruang Teater H.A.R. Partosentono. Kegiatan ini diikuti oleh 64 

mahasiswa dari berbagai program studi sarjana dan magister yang telah dinyatakan lulus. 

Acara tersebut dihadiri oleh Dekan Fakultas Ushuluddin, paraWakil Dekan, Ketua 

dan Sekretaris Program Studi, perwakilan IKALFU (Ikatan Alumni Fakultas 

Ushuluddin), serta para mahasiswa peserta yudisium. Suasana acara berlangsung khidmat, 

penuh rasa syukur, dan kebanggaan atas capaian akademik para lulusan. 

Dalam sambutannya, Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Prof. Ismatu Ropi, M.A., Ph.D., menyampaikan pesan akademik dengan 

mengaitkan proses pendidikan mahasiswa dengan Teori Redcar. Teori tersebut 

menekankan pentingnya refleksi diri, ketangguhan intelektual, serta kesiapan lulusan dalam 

menghadapi dinamika kehidupan sosial dan profesional. Prof. Ismatu Ropi juga menegaskan 

bahwa lulusan Fakultas Ushuluddin diharapkan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga memiliki kepekaan sosial, sikap moderat, dan kemampuan berpikir kritis sebagai bekal 

berkontribusi di tengah masyarakat. 

Sambutan berikutnya disampaikan oleh wisudawan terbaik, Putri Puspita Sari, 

dari Program Studi Ilmu Tasawuf. Dalam sambutannya, ia menyampaikan rasa terima 

kasih yang mendalam kepada Fakultas Ushuluddin, khususnya kepada para dosen 

dan tenaga kependidikan, atas ilmu, bimbingan, dan pendampingan selama masa studi. Ia 

juga mengajak seluruh wisudawan dan wisudawati untuk terus menjaga semangat, 

berani melangkah, dan bersinar di mana pun berada, serta senantiasa membawa 

dan menjaga nama baik Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dalam setiap peran yang dijalani. 

Sementara itu, Perwakilan IKALFU, Dr. Ala’i Nadjib, M.A., dalam pesannya 

menyampaikan bahwa Fakultas Ushuluddin telah melahirkan banyak alumni yang 

sukses dan berkiprah di berbagai bidang strategis, seperti Menteri Kehutanan, 



Menteri Agama, Ketua Bawaslu, staf khusus, influencer, ustaz, hingga tokoh 

publik nasional lainnya. Ia menegaskan bahwa para lulusan tidak perlu merasa 

bingung harus menjadi apa di masa depan, karena bekal keilmuan Ushuluddin 

memungkinkan mereka untuk menjadi apa saja. Ia juga mengajak para lulusan untuk 

tetap menjaga semangat, integritas, dan nilai-nilai keilmuan, serta terus menjalin 

hubungan dengan almamater melalui IKALFU. 

Adapun peserta yudisium berasal dari berbagai program studi, yaitu Program Studi Studi 

Agama-Agama sebanyak 12 orang, Aqidah dan Filsafat Islam 7 orang, Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir 13 orang, Ilmu Tasawuf 10 orang, dan Ilmu Hadis 15 orang. 

Selain itu, terdapat peserta dari program magister, yakni Magister Aqidah dan Filsafat 

Islam sebanyak 3 orang dan Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebanyak 4 

orang. 

Pada kesempatan tersebut juga diumumkan wisudawan terbaik dari masing-masing 

program studi, yaitu: 

a. Tazkia Amalia, Program Studi Studi Agama-Agama, IPK 3,81 (Cumlaude) 

b. Rizqi Shohibul Khotami, Program Studi Ilmu Hadis, IPK 3,71 (Cumlaude) 

c. Avisena, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, IPK 3,73 (Cumlaude) 

d. Putri Puspita Sari, Program Studi Ilmu Tasawuf, IPK 3,84 (Cumlaude) 

e. Fadhilah Mursyid, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, IPK 3,76 (Cumlaude) 

Melalui kegiatan yudisium dan pelepasan wisuda ini, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta berharap para lulusan dapat mengimplementasikan ilmu yang telah 

diperoleh, menjaga nilai-nilai keislaman dan keilmuan, serta terus mengharumkan nama 

almamater di tingkat nasional maupun global. 

(Ishma | Dok. Paniitia Yudsium) 



Resmi Dilantik, Pengurus Ormawa Fakultas Ushuluddin 

2026-2027 Siap Emban Amanah 
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menyelenggarakan Pelantikan Pengurus Organisasi Mahasiswa (Ormawa) periode 2026-

2027 pada Rabu, 11 Februari 2026, pukul 08.00 WIB hingga selesai, bertempat di Ruang 

Teater H.A.R. Partosentono. Kegiatan ini menjadi momentum penting dalam estafet 

kepemimpinan mahasiswa di lingkungan Fakultas Ushuluddin. 

Acara tersebut turut dihadiri oleh jajaran dekanat, para Ketua Program Studi (Kaprodi), dan 

Sekretaris Program Studi (Sekprodi), sebagai bentuk dukungan dan komitmen bersama 

dalam pembinaan organisasi kemahasiswaan. 

Prosesi pembacaan Surat Keputusan (SK) dan pelantikan pengurus Ormawa dipimpin 

langsung oleh Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kerjasama, dan Alumni Dr. Aktobi 

Ghozali, M.A. Dalam prosesi tersebut, para pengurus resmi dikukuhkan untuk mengemban 

amanah kepemimpinan selama satu periode ke depan. 

Rangkaian acara dilanjutkan dengan sambutan dan nasihat dari Dekan Fakultas 

Ushuluddin Prof. Ismatu Ropi, M.A., Ph.D. Dalam arahannya, beliau menekankan 

pentingnya integritas, tanggung jawab, serta kemampuan kolaborasi dalam menjalankan 

roda organisasi. Dekan juga mengingatkan bahwa Ormawa bukan hanya ruang aktualisasi 

diri, tetapi juga wadah pembelajaran kepemimpinan, manajemen, dan pengabdian yang akan 

membentuk karakter mahasiswa sebagai calon intelektual muslim yang berkontribusi bagi 

masyarakat. 

Momentum pelantikan ini juga dirangkai dengan serah terima jabatan dari Pengurus 

Ormawa Fakultas Ushuluddin tahun 2025 kepada Pengurus Ormawa tahun 2026. Prosesi ini 

menjadi simbol keberlanjutan perjuangan dan program kerja organisasi yang telah dirintis 

sebelumnya. 

Mewakili para ketua Ormawa terpilih, Muhammad Dimas Arief menyampaikan 

sambutan yang penuh semangat dan komitmen. Ia menegaskan kesiapan seluruh pengurus 

untuk bersinergi, menghadirkan program-program yang progresif, serta memperkuat 

soliditas antarorganisasi di lingkungan Fakultas Ushuluddin. 



Adapun para ketua Ormawa Fakultas Ushuluddin periode 2026 yang dilantik adalah sebagai 

berikut: 

• SEMA FU: Ketua Muhammad Dimas Arief beserta jajaran pengurus dan komisi-

komisinya yang akan menjalankan fungsi legislasi, pengawasan, serta penguatan 

aspirasi mahasiswa di tingkat fakultas. 

• DEMA FU: Ketua Muhammad Zainin Nufus bersama tim kepengurusan yang akan 

mengoordinasikan pelaksanaan program kerja eksekutif mahasiswa dan kegiatan 

kemahasiswaan tingkat fakultas. 

• HMPS Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT): Ketua M. Fitrah Khairunnas beserta 

struktur kepengurusan yang akan mengembangkan kegiatan akademik dan penguatan 

keilmuan prodi IAT. 

• HMPS Ilmu Hadis (IH): Ketua Azmi Abdul Aziz bersama jajaran pengurus yang 

berkomitmen menghadirkan program berbasis pengembangan studi hadis dan 

kaderisasi mahasiswa. 

• HMPS Ilmu Tasawuf (IT): Ketua Muhammad Yasin beserta tim kepengurusan 

yang akan mendorong kegiatan ilmiah dan spiritualitas mahasiswa di lingkungan 

prodi IT. 

• HMPS Aqidah dan Filsafat Islam (AFI): Ketua M. Fahrurrozy bersama pengurus 

yang akan memperkuat diskursus pemikiran Islam dan tradisi akademik kritis di prodi 

AFI. 

• HMPS Studi Agama-Agama (SAA): Ketua Aditya Prayoga dan jajaran 

kepengurusan yang akan mengembangkan ruang dialog, kajian lintas agama, dan 

penguatan moderasi beragama di tingkat program studi. 

Dengan dilantiknya para ketua beserta jajaran dan tim kepengurusan masing-masing 

Ormawa, diharapkan sinergi antarorganisasi semakin kuat. Ormawa Fakultas Ushuluddin 

diharapkan mampu menghadirkan program yang inovatif, responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa, serta selaras dengan visi akademik fakultas dalam membangun tradisi keilmuan 

yang unggul dan berdaya saing. 

 

(Ishma/DEMA FU) 

  

 

 



Perkuat Sarana Akademik, UIN Jakarta Bangun Gedung 

Baru Fakultas Ushuluddin 

 

 

Jakarta, Berita FU Online — UIN Syarif Hidayatullah Jakarta melalui Fakultas 

Ushuluddin melaksanakan penandatanganan kontrak pembangunan gedung baru Fakultas 

Ushuluddin pada Rabu, 8 April 2026 bertempat di Ruang Sidang Utama Rektorat pukul 13.30 

WIB. 

Kegiatan ini dihadiri oleh Rektor, Dekan Fakultas Ushuluddin, Kepala SPI, paraWakil Dekan 

Fakultas Ushuluddin, Kepala Biro AUK, Kepala Biro PK, Kabag Umum, Kabag Akademik, 

Kabag TU Fakultas Ushuluddin, Kasubag PBJ dan BMN, Katim Perencanaan, Katim 

Keuangan, para pejabat pengadaan, serta Admin Barjas. 

Dalam sambutannya, Rektor, Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., menekankan 

pentingnya pelaksanaan pembangunan yang mengedepankan ketepatan waktu, kecukupan 

tenaga kerja, serta kesesuaian dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

“Kami menekankan agar pembangunan ini dilaksanakan tepat waktu, dengan jumlah 

tenaga kerja yang memadai, serta tetap mengacu pada spesifikasi agar kualitasnya 

terjamin,” ujarnya. 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Prof. Ismatu Ropi, M.A., Ph.D., turut menyampaikan 

harapannya agar gedung yang dibangun memiliki konstruksi yang kokoh dan mampu 

menunjang kegiatan akademik secara optimal. 

“Kami berharap gedung ini menjadi fasilitas yang kuat, representatif, dan mendukung 

pengembangan keilmuan di Fakultas Ushuluddin,” ungkapnya. 

Sementara itu, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Arief Arianto Aryadi menyampaikan 

komitmennya untuk memastikan seluruh proses pembangunan berjalan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Direktur PT Mega Bintang Abadi, Sumardi selaku kontraktor pelaksana menegaskan 

kesiapan pihaknya dalam menyelesaikan pekerjaan secara profesional dan tepat waktu. 



Sementara itu, perwakilan manajemen konstruksi dari PT Dayacipta 

Dianracana, Akhmad menyampaikan bahwa pengawasan akan dilakukan secara optimal 

guna menjamin kualitas pekerjaan serta keselamatan konstruksi. 

Pembangunan gedung baru Fakultas Ushuluddin berlokasi di Jl. Kertamukti, Cireundeu, 

Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten, dengan masa pelaksanaan 

selama 275 hari kalender terhitung sejak penandatanganan kontrak. Pembangunan 

gedung baru Fakultas Ushuluddin ini berdiri di atas lahan seluas 2.889,7 m² dengan total 

luas bangunan mencapai 4.554 m², yang dirancang untuk menunjang berbagai aktivitas 

akademik dan administrasi secara optimal. 

Ruang lingkup pekerjaan meliputi pekerjaan persiapan, penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK), pekerjaan struktur, arsitektur, interior, elektrikal, 

mekanikal, hingga penataan landscape. 

Pembangunan ini diharapkan tidak hanya menghadirkan fasilitas fisik yang representatif 

tetapi juga menjadi langkah strategis dalam memperkuat kualitas pendidikan, riset, dan 

pelayanan akademik di Fakultas Ushuluddin, serta mendukung visi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta sebagai perguruan tinggi yang unggul dan berdaya saing global. 

(Ishma/FU) 

 



Momentum Hari Bumi, Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta 

Perkuat Komitmen Kampus Hijau 
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Group Discussion (FGD) bertajuk “Green Metrics dan SDGs: Optimalisasi Perwujudan 

Kampus Hijau di Fakultas Ushuluddin” pada Rabu, 22 April 2026, bertepatan dengan 

peringatan Hari Bumi. Kegiatan ini berlangsung di Ruang Meeting Lantai 4 Fakultas 

Ushuluddin dan diikuti oleh 45 peserta yang terdiri dari unsur pimpinan fakultas, dosen, 

tenaga kependidikan, serta mahasiswa. 

FGD dibuka dengan sambutan Dekan Fakultas Ushuluddin, Prof. Ismatu Ropi, yang 

menekankan pentingnya membangun budaya kampus hijau dimulai dari hal-hal sederhana, 

seperti pengelolaan sampah dan pembiasaan hidup bersih. Ia menegaskan bahwa Fakultas 

Ushuluddin memiliki peran strategis sebagai “jantung” UIN Jakarta dalam membentuk 

budaya akademik yang berkelanjutan. 

Sementara itu, Kepala Pusat Green Campus UIN Jakarta, Prof. Dr. Hendrawati, dalam 

sambutannya menyoroti pentingnya pengendalian perilaku yang berdampak pada 

lingkungan, seperti kebiasaan merokok, serta optimalisasi fasilitas ramah lingkungan, 

termasuk efisiensi energi dan penggunaan ruang terbuka. 

Pada sesi pemaparan materi, narasumber Kusairi dan Johan Aristya Lesmana menjelaskan 

bahwa keberhasilan implementasi green campus tidak hanya bergantung pada kebijakan dan 

infrastruktur, tetapi juga pada perubahan perilaku sivitas akademika. Konsep kesadaran, 

kemauan, dan tindakan (awareness, willingness, and action) menjadi kunci dalam 

membangun budaya ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

Lebih lanjut, pemateri mengaitkan implementasi tersebut dengan standar UI GreenMetric 

World University Rankings yang mencakup enam indikator utama, yaitu penataan ruang, 

energi dan perubahan iklim, pengelolaan limbah, penggunaan air, transportasi, serta 

pendidikan dan riset. Dalam konteks ini, Fakultas Ushuluddin diharapkan dapat 

berkontribusi lebih optimal dalam mendukung capaian green campus di tingkat universitas. 



Memasuki sesi diskusi kelompok dan pleno, peserta FGD mengkaji hasil monitoring dan 

evaluasi yang menunjukkan bahwa implementasi program green campus di Fakultas 

Ushuluddin telah berjalan pada tahap awal dengan arah yang positif, namun masih 

memerlukan penguatan di berbagai aspek. 

Beberapa isu strategis yang menjadi perhatian meliputi peningkatan kualitas fasilitas ibadah 

dan sanitasi, optimalisasi ruang terbuka hijau, penguatan efisiensi energi, pengelolaan 

sampah yang terintegrasi, hingga pengembangan sistem transportasi ramah lingkungan. 

Selain itu, aspek tata kelola, penegakan kebijakan, serta integrasi isu lingkungan dalam 

pendidikan dan riset juga menjadi fokus utama. 

Melalui forum pleno, peserta menyepakati sejumlah rekomendasi strategis, antara lain 

penguatan infrastruktur ramah lingkungan, implementasi energi terbarukan seperti panel 

surya, pengembangan sistem pengelolaan sampah berkelanjutan, serta integrasi nilai-nilai 

lingkungan dalam kegiatan akademik. 

Kegiatan FGD ini diharapkan menjadi langkah awal dalam memperkuat komitmen Fakultas 

Ushuluddin menuju kampus hijau yang berkelanjutan, sekaligus berkontribusi pada 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan keterlibatan seluruh sivitas 

akademika, transformasi menuju budaya sadar lingkungan diyakini dapat terwujud secara 

kolektif dan berkelanjutan. 

 

(Suwindah/Suci/Ishma/FU) 

 



Peletakan Batu Pertama Gedung Fakultas Ushuluddin, 

Tonggak Baru Pengembangan Keilmuan Islam 
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resmi memulai pembangunan gedung baru melalui prosesi peletakan batu pertama yang 

berlangsung pada Rabu, 23 April 2026, pukul 11.30–13.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan 

di lokasi pembangunan yang terletak di Jl. Kertamukti, Pisangan, Ciputat Timur, Tangerang 

Selatan. 

Acara ini dihadiri oleh Menteri Agama Republik Indonesia Prof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A., 

Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D. beserta 

jajaran, Penasihat Dharma Wanita Persatuan Kementerian Agama RI Hj. Helmi Nasaruddin 

Umar, Direktur PTKI Prof. Dr. Phil. Syahiron, M.A., Dekan Fakultas Ushuluddin Prof. Ismatu 

Ropi, M.A., Ph.D., para dekan, kepala pusat, wakil dekan, kaprodi, sekprodi, Kabag TU 

Fakultas Ushuluddin, serta undangan lainnya. 

Rangkaian kegiatan berlangsung tertib dan khidmat dengan susunan acara sebagai berikut: 

pembukaan; penayangan video profil Fakultas Ushuluddin; sambutan Menteri Agama; 

sambutan Rektor; santunan anak yatim; peresmian pembangunan secara simbolis melalui 

penekanan tombol oleh Menteri Agama, Rektor, Direktur PTKI, dan Dekan Fakultas 

Ushuluddin yang dilanjutkan dengan penayangan video desain gedung; foto bersama; doa 

dan peletakan batu pertama; penutup; serta ramah tamah. 

Dalam sambutannya, Menteri Agama RI menegaskan bahwa Fakultas Ushuluddin 

merupakan episentrum kajian keislaman di Indonesia sejak dahulu hingga saat ini. Ia 

menyampaikan bahwa para pakar studi agama banyak berkumpul dan berkembang di 

fakultas ini. Ke depan, ia berharap akan lahir epistemologi keilmuan khas UIN yang tidak 

ditemukan di negara lain, dengan menekankan dua hal utama, yaitu kebersihan dan 

efektivitas. 

Lebih lanjut, Menteri Agama menekankan pentingnya pemanfaatan fasilitas secara optimal. 

Menurutnya, gedung yang dibangun harus digunakan untuk kemaslahatan umat, bukan 

sekadar menjadi simbol fisik. “Lebih baik esok hancur karena dipakai daripada mengkilap 

sepanjang masa tetapi tidak dimanfaatkan. Ini bukan lukisan, melainkan tempat untuk 



memberdayakan umat dan masyarakat,” ujarnya. Ia juga menegaskan bahwa Ushuluddin 

merupakan induk dari seluruh fakultas yang ada, sehingga patut berbangga atas 

kontribusinya terhadap perkembangan keilmuan di lingkungan UIN. 

Sementara itu, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam sambutannya menyampaikan 

bahwa pembangunan gedung ini merupakan bagian dari amal jariyah bersama dalam 

membangun kampus. Ia mengajak seluruh civitas akademika untuk terus mencintai dan 

menjaga UIN sebagai rumah bersama. Rektor juga mengungkapkan bahwa gedung yang 

tengah dibangun ini direncanakan akan diberi nama Gedung Prof. Nasaruddin Umar. 

Gedung Fakultas Ushuluddin yang akan dibangun berdiri di atas lahan seluas 2.889,7 meter 

persegi, dengan luas bangunan mencapai 4.554 meter persegi dan terdiri dari 7 lantai. 

Pembangunan ini diharapkan dapat menunjang kegiatan akademik, riset, dan pengabdian 

kepada masyarakat, serta memperkuat posisi Fakultas Ushuluddin sebagai pusat unggulan 

kajian keislaman di Indonesia. 

Prosesi peletakan batu pertama berlangsung khidmat, diawali dengan doa yang dipimpin 

langsung oleh Menteri Agama RI untuk memohon keberkahan, kelancaran pembangunan, 

serta manfaat jangka panjang bagi civitas akademika dan masyarakat luas. Kegiatan ini 

kemudian dilanjutkan dengan penempatan batu secara simbolis oleh Menteri Agama 

bersama para pimpinan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam suasana penuh harap dan 

kekhusyukan sebagai penanda dimulainya pembangunan yang diharapkan membawa 

kemajuan bagi Fakultas Ushuluddin. 

Dengan dimulainya pembangunan ini, Fakultas Ushuluddin meneguhkan komitmennya 

untuk terus berkontribusi dalam pengembangan ilmu keislaman yang inklusif, progresif, dan 

berdampak bagi masyarakat luas. 

 

(Ishma/FU) 

 



Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin UIN Jakarta Jalani Asesmen Lapangan BAN-PT 
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Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta melaksanakan kegiatan Asesmen Lapangan 

akreditasi yang berlangsung pada 17–19 Mei 2026 di Ruang Rapat Lantai 4 Fakultas 

Ushuluddin. Kegiatan ini merupakan bagian dari proses penilaian mutu akademik yang 

dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) guna memastikan 

kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai standar nasional. 

Asesmen Lapangan menghadirkan dua asesor BAN-PT, yaitu Prof. Dr. H. Yusuf Baihaqi dan 

Dr. A. Hasan Asy'ari Ulama'i. Kedua asesor melakukan penilaian terhadap berbagai aspek 

penyelenggaraan program studi, mulai dari tata kelola, kurikulum, sumber daya manusia, 

luaran akademik, hingga sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. 

Kegiatan asesmen turut dihadiri oleh Wakil Rektor Bidang Akademik Prof. Dr. Ahmad 

Tholabi, Dekan Fakultas Ushuluddin Prof. Ismatu Ropi, serta jajaran pimpinan fakultas dan 

unit terkait di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Turut hadir pula Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. Eva Nugraha, Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum Dr. Lilik Ummi Kaltsum, dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, 

Alumni dan Kerja Sama Dr. Aktobi Ghozali. Hadir juga Ketua Lembaga Penjamin Mutu 

(LPM) Prof. Dr. Khamami Zada, Kepala Pusat Karier Muhammad Kholis Hamdy, serta 

Kepala Bagian Tata Usaha Farida Andriani. 

Dari unsur program studi, kegiatan ini dihadiri oleh Ketua Program Magister Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Dr. Ahmad Fudhaili beserta Sekretaris Program Studi Dr. Humaidi. Selain itu 

hadir pula Ketua Program Studi Ilmu Hadis Dr. Sandi Santosa dan Ketua Program Studi Ilmu 

Tasawuf Dr. Hasani sebagai bentuk dukungan terhadap proses asesmen. 

Dalam sambutannya, pihak fakultas menyampaikan bahwa asesmen lapangan ini menjadi 

momentum penting untuk mengevaluasi sekaligus memperkuat kualitas akademik Program 

Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin berkomitmen untuk terus 

meningkatkan mutu pendidikan, penelitian, dan pelayanan akademik guna menghasilkan 

lulusan yang unggul, kompetitif, dan berkontribusi bagi masyarakat. 



Selain melakukan verifikasi dokumen, para asesor juga melakukan wawancara dan diskusi 

bersama pimpinan fakultas, pengelola program studi, dosen, tenaga kependidikan, 

mahasiswa, alumni, serta pengguna lulusan. Kegiatan ini turut melibatkan perwakilan UPT 

Pustipanda dan UPT Pusat Perpustakaan sebagai bagian dari penilaian terhadap dukungan 

fasilitas akademik dan sistem informasi kampus. 

Melalui pelaksanaan asesmen lapangan ini, diharapkan Program Studi Magister Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat memperoleh 

hasil terbaik serta semakin memperkuat posisinya sebagai program studi unggulan dalam 

pengkajian Al-Qur’an dan tafsir di Indonesia. 

(Ishma/FU) 

 



Fakultas Ushuluddin Gelar Studium General Bahas 

Tantangan Geopolitik Kontemporer dan Posisi Strategis 

Dunia Islam 
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menyelenggarakan Studium General bertema “Islam and Current Geopolitics: Challenges, 

Realities, and the Muslim World’s Strategic Position” pada Selasa (21/5/2026) di Teater 

Fakultas Ushuluddin. Kegiatan ini menghadirkan Duta Besar Republik Islam Iran untuk 

Republik Indonesia, Mohammad Boroujerdi, sebagai narasumber utama. 

Acara dibuka oleh MC Latifah Zahra, dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an 

serta menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dan lagu kebangsaan Iran yang dipandu 

oleh dirigen Eka Maulidya Zahra. Studium General kemudian dibuka secara resmi melalui 

sambutan Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ismatu Ropi, yang 

menegaskan pentingnya forum akademik sebagai ruang dialog intelektual untuk 

memperkaya perspektif mahasiswa dan civitas akademika dalam membaca dinamika global. 

Dalam pemaparannya, Mohammad Boroujerdi menyoroti sejumlah isu geopolitik 

kontemporer, mulai dari pentingnya persatuan umat Islam, tantangan polarisasi mazhab, 

hingga dinamika hubungan internasional yang memengaruhi posisi dunia Islam di tengah 

perubahan tatanan global. Ia menekankan bahwa perbedaan pandangan dalam tubuh umat 

Islam seharusnya menjadi bahan kajian akademik yang disikapi secara ilmiah, bukan 

menjadi sumber perpecahan di tengah masyarakat. 

Narasumber juga memaparkan pandangannya mengenai ketangguhan Iran dalam 

menghadapi tekanan geopolitik internasional. Menurutnya, kekuatan suatu bangsa tidak 

hanya ditentukan oleh aspek pertahanan, tetapi juga oleh kepemimpinan yang strategis, 

persatuan masyarakat, keimanan, serta kemampuan untuk membangun kemandirian 

nasional. 

Selain itu, ia turut menyinggung berbagai dinamika konflik internasional dan mengkritisi 

praktik standar ganda dalam politik global serta penegakan hukum internasional. Dalam 

konteks tersebut, ia mengajak kalangan akademisi dan mahasiswa untuk memiliki kepekaan 

terhadap perubahan geopolitik dunia, menjaga integritas informasi, serta aktif 

menghadirkan perspektif akademik yang berkontribusi bagi perdamaian dan kemanusiaan. 



Menutup pemaparannya, narasumber menyampaikan empat poin penting yang dapat 

menjadi perhatian kalangan akademik, yakni pentingnya memahami perubahan tatanan 

global secara mendalam, memberikan analisis yang akurat kepada pemangku kebijakan, 

menjaga kejujuran informasi di ruang publik, serta menjadikan kampus sebagai bagian dari 

gerakan intelektual dalam membela nilai-nilai kemanusiaan dan perdamaian dunia. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang berlangsung interaktif. Mahasiswa dari 

berbagai program studi, termasuk program sarjana dan pascasarjana, mengajukan 

pertanyaan terkait dinamika geopolitik pascakonflik, spirit ketangguhan Iran, hingga peran 

dunia Islam dalam menghadapi tantangan global saat ini. 

Studium General ini menjadi bagian dari upaya Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dalam menghadirkan forum akademik yang memperluas wawasan 

mahasiswa terhadap isu-isu internasional, sekaligus memperkuat tradisi dialog ilmiah dalam 

merespons berbagai tantangan global secara kritis dan konstruktif. 

(Muria/Ishma/FU) 

 



Fakultas Ushuluddin Gelar Yudisium dan Pelepasan 

Wisuda ke-140 
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menyelenggarakan kegiatan Yudisium dan Pelepasan Wisuda ke-140 pada Kamis, 21 Mei 

2026, pukul 14.00–16.30 WIB di Ruang Teater Lantai 4 Fakultas Ushuluddin. Kegiatan ini 

dihadiri oleh jajaran dekanat, ketua program studi, sekretaris program studi, tenaga 

kependidikan, serta para calon wisudawan dan wisudawati. 

Sebanyak 100 mahasiswa mengikuti prosesi yudisium yang berasal dari enam program studi 

di lingkungan Fakultas Ushuluddin, yaitu Program Studi Studi Agama-Agama sebanyak 15 

orang, Aqidah dan Filsafat Islam 10 orang, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 33 orang, Ilmu Hadis 

19 orang, Ilmu Tasawuf 15 orang, serta Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebanyak 

8 orang. 

Dalam kesempatan tersebut, Fakultas Ushuluddin memberikan apresiasi kepada wisudawan 

terbaik akademik dari masing-masing program studi. Penghargaan diberikan kepada Wildan 

Ali Chasan dari Program Studi Studi Agama-Agama dengan IPK 3,79, M. Hakim Muhyiddin 

dari Aqidah dan Filsafat Islam dengan IPK 3,82, Anandhia Claudy Thasya dari Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir dengan IPK 3,97, Fadil Mohamad dari Ilmu Hadis dengan IPK 3,79, serta 

Shinta Atiyah Maula dari Ilmu Tasawuf dengan IPK 3,98. Seluruh penerima penghargaan 

akademik memperoleh predikat Pujian (Cum Laude). 

Selain penghargaan akademik, fakultas juga memberikan penghargaan kepada wisudawan 

berprestasi non-akademik atas capaian dan kontribusi dalam berbagai kompetisi serta 

kegiatan tingkat lokal, nasional, hingga internasional. Adapun mahasiswa penerima 

penghargaan tersebut antara lain Aida Samrotul Puadah, Ahmad Nelson, Alfan Rivera, 

Anandhia Claudy Thasya, Aulia Raudhatul Jannah, M. Ibnu Maidanu, Muswita, Nada Nur 

Afifah, Salsabilla Safitri, Syifa Fauziah Umami, dan Uslifatul Jannah. 

Kegiatan yudisium berlangsung dengan khidmat dan penuh kebanggaan. Momentum ini 

menjadi tanda berakhirnya perjalanan akademik para mahasiswa sekaligus awal pengabdian 

mereka di tengah masyarakat. Pihak fakultas berharap para lulusan mampu menjaga nama 

baik almamater serta terus mengembangkan keilmuan dan kontribusi sosial di berbagai 

bidang. 



Acara kemudian ditutup dengan sambutan perwakilan alumni, Ayu Alfiah Jonas yang 

berprofesi sebagai penulis dan editor. Dalam pesannya, ia mengajak para lulusan untuk terus 

menjaga tradisi membaca sebagai bagian penting dalam membangun wawasan dan 

kejernihan berpikir. 

“Konsistenlah membaca buku, sebab membaca dapat menjaga kejernihan berpikir kita. 

Membaca adalah tindakan politik yang paling sederhana. Motivasi dari diri sendiri harus 

terus kita lawan dengan membaca,” ungkapnya di hadapan para peserta yudisium. 

Melalui kegiatan ini, Fakultas Ushuluddin menegaskan komitmennya dalam mencetak 

lulusan yang unggul secara akademik, aktif dalam prestasi non-akademik, serta memiliki 

semangat literasi dan kontribusi intelektual bagi masyarakat. 

(Ishma/FU) 

 



Jaring Talenta Berprestasi, Fakultas Ushuluddin 

Wawancarai 81 Peserta Jalur Prestasi dan Beasiswa BLU 
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melaksanakan Ujian Wawancara Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) 

Mandiri Non Reguler Jalur Prestasi dan Beasiswa Badan Layanan Umum 

(BLU) pada Senin (8/6/2026) secara daring melalui Zoom Meeting. Kegiatan yang 

berlangsung pukul 13.00–16.00 WIB ini menjadi salah satu tahapan penting dalam proses 

seleksi calon mahasiswa baru Program Sarjana (S1) Tahun Akademik 2026/2027. 

Sebanyak 81 peserta mengikuti seleksi wawancara yang terdiri atas 18 peserta Jalur 

Prestasi dan 63 peserta Jalur Beasiswa BLU. Melalui proses ini, Fakultas Ushuluddin 

berupaya menjaring calon mahasiswa yang tidak hanya memiliki prestasi akademik yang 

baik, tetapi juga kompetensi keagamaan, kemampuan berbahasa, serta motivasi belajar yang 

kuat sebagai bekal menempuh pendidikan tinggi. 

Pelaksanaan seleksi berada di bawah arahan Dekan Fakultas Ushuluddin Prof. Ismatu 

Ropi, M.A., Ph.D., didampingi oleh Dr. Eva Nugraha, M.A., Dr. Lilik Ummi 

Kaltsum, M.A., Dr. Aktobi Ghozali, M.A., dan Farida Andriani, S.E., 

M.M. Sementara itu, Dr. Abdul Hakim Wahid, M.A. bertindak sebagai penanggung 

jawab kegiatan yang didukung oleh tim pelaksana dari unsur dosen dan tenaga kependidikan 

Fakultas Ushuluddin. 

Dalam pelaksanaannya, peserta diwawancarai oleh tim penguji yang terdiri dari Dr. Hj. 

Ala’i Nadjib, M.A., Dr. Bustamin, M.Si., Syarifah Rusydah, M.Ag., Ph.D., 

Fahrizal Mahdi, Lc., MIRKH, Muh. Yiddin, S.Ag., M.Th.I., Dra. Banun 

Binaningrum, M.Pd., Dr. Rifqi Muhammad Fatkhi, M.A., Uus Syaripudin, M.A., 

Moh. Anwar Syarifuddin, M.A., Dr. Taufik, M.Si., dan Syaiful Azmi, S.Ag., M.A. 

Ujian wawancara dilaksanakan berdasarkan panduan teknis yang bertujuan memetakan 

kemampuan akademik dan keagamaan calon mahasiswa baru, mengidentifikasi potensi, 

prestasi, serta motivasi belajar peserta, sekaligus menjadi dasar dalam menentukan 

kebutuhan pembinaan akademik dan pengembangan mahasiswa selama masa studi. 

Adapun materi yang diujikan meliputi kemampuan membaca dan hafalan Al-Qur’an, 

kemampuan Bahasa Arab, kemampuan Bahasa Inggris, pengetahuan dasar Islam, serta 



aspek prestasi, motivasi belajar, dan potensi diri peserta. Setiap komponen memiliki bobot 

penilaian tersendiri guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kesiapan 

peserta untuk mengikuti perkuliahan di Fakultas Ushuluddin. 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Prof. Ismatu Ropi, M.A., Ph.D., menegaskan bahwa proses 

seleksi ini merupakan bagian dari komitmen fakultas untuk menghadirkan mahasiswa yang 

unggul, berintegritas, dan memiliki semangat pengembangan keilmuan yang kuat. Melalui 

jalur Prestasi dan Beasiswa BLU, Fakultas Ushuluddin membuka kesempatan yang lebih luas 

bagi generasi muda berpotensi untuk memperoleh pendidikan tinggi yang berkualitas. 

Kegiatan wawancara berlangsung dengan lancar dan tertib. Antusiasme peserta terlihat dari 

kesungguhan mereka dalam mengikuti setiap tahapan seleksi. Fakultas Ushuluddin berharap 

proses ini dapat menghasilkan calon mahasiswa terbaik yang kelak mampu berkontribusi 

bagi pengembangan studi keislaman, kemanusiaan, dan masyarakat secara luas. 

(Ishma/FU) 

 



Fakultas Ushuluddin Lepas 23 Delegasi Ushuluddin Goes 

International 2026 ke Thailand 
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secara resmi melepas 23 mahasiswa delegasi Program Ushuluddin Goes 

International (UGI) 2026 dalam kegiatan bertajuk Promoting Cultural Peaceful Islam 

through Education and Cultural Exchange yang diselenggarakan di Ruang Rapat Lantai 4 

Fakultas Ushuluddin, Selasa (30/6). 

Program yang akan berlangsung pada 5–20 Juli 2026 di Thailand ini menjadi salah satu 

upaya Fakultas Ushuluddin dalam memperluas jejaring internasional sekaligus memperkuat 

peran mahasiswa sebagai duta budaya dan duta perdamaian melalui pendidikan serta 

pertukaran budaya. 

Kegiatan dihadiri oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Prof. Ali Munhanif, M.A., Ph.D.; Kasubdit Sarana 

Prasarana dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, Papay Supriatna, S.S., M.Pd.; Plt. Deputi Bidang 

Pelayanan Kepemudaan Kementerian Pemuda dan Olahraga RI, Dr. Ir. Hendro 

Wicaksono, M.Sc., Eng.; Direktur Diplomasi Publik Kementerian Luar Negeri 

RI, Ani Nigeriawati, S.Sos., M.A.; Dekan Fakultas Ushuluddin Prof. Ismatu 

Ropi, M.A., Ph.D.; paraWakil Dekan; Ketua DEMA Fakultas Ushuluddin; Ketua 

Panitia; serta sivitas akademika Fakultas Ushuluddin. 

Dalam laporannya, Ketua Panitia Muhammad Zainin Nufus menyampaikan bahwa 

sebanyak 23 mahasiswa akan mengikuti rangkaian kegiatan akademik, dialog lintas 

budaya, serta pengabdian masyarakat di Thailand sebagai bagian dari implementasi 

internasionalisasi Fakultas Ushuluddin. 

Menjadi Representasi Indonesia di Tingkat Global 

 



Dalam sambutannya, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Prof. Ali Munhanif mengajak 

seluruh delegasi untuk memanfaatkan kesempatan tersebut sebagai langkah awal 

membangun pengalaman internasional. 

"Program ini bukan sekadar perjalanan ke luar negeri, tetapi kesempatan untuk 

memperluas wawasan, meningkatkan kapasitas diri, serta menjadi representasi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta di tingkat global. Tampilkan kepercayaan diri, kemampuan 

komunikasi yang baik, dan jadilah inspirasi ketika kembali ke tanah air," pesannya. 

Sementara itu, Papay Supriatna mengapresiasi inisiatif Fakultas Ushuluddin yang terus 

membuka ruang internasional bagi mahasiswa. Menurutnya, program seperti ini sejalan 

dengan upaya Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dalam mendorong peningkatan 

kapasitas mahasiswa melalui berbagai program pengembangan kemahasiswaan. 

Prosesi Pelepasan Delegasi 

Momentum pelepasan ditandai dengan pengalungan identitas dan pemakaian rompi 

delegasi Ushuluddin Goes International 2026 secara simbolis kepada perwakilan 

mahasiswa oleh Prof. Ali Munhanif bersama Papay Supriatna. 

Prosesi tersebut disaksikan oleh seluruh tamu undangan, pimpinan fakultas, narasumber, 

panitia, serta para delegasi sebagai simbol amanah yang diemban mahasiswa untuk 

membawa nama baik Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan Indonesia 

selama mengikuti program di Thailand. 

 

 

Pembekalan Diplomasi dan Peran Generasi Muda 

Usai prosesi pelepasan, kegiatan dilanjutkan dengan Stadium Generale yang 

menghadirkan dua narasumber dari kementerian. 

Direktur Diplomasi Publik Kementerian Luar Negeri RI Ani Nigeriawati menyampaikan 

materi mengenai Diplomasi Publik dan Peran Pemuda. Ia menegaskan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti program internasional tidak hanya berstatus sebagai peserta 

pertukaran, tetapi juga berperan sebagai duta bangsa yang membawa citra Indonesia di 

mata dunia. 

Menurutnya, diplomasi tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh akademisi, 

organisasi masyarakat, media, diaspora, dan generasi muda melalui pendekatan soft power. 

Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan mampu memperkenalkan budaya Indonesia, 



membangun jejaring internasional, serta memanfaatkan ruang digital untuk menyebarkan 

narasi positif tentang Indonesia. 

Sementara itu, Dr. Ir. Hendro Wicaksono, M.Sc., Eng., Plt. Deputi Bidang Pelayanan 

Kepemudaan Kementerian Pemuda dan Olahraga RI, menyampaikan materi 

mengenai Peran Generasi Muda sebagai Duta Budaya Indonesia di Tingkat 

Internasional. 

Ia menekankan bahwa generasi muda merupakan aset strategis bangsa menuju Indonesia 

Emas 2045. Program pertukaran internasional menjadi media penting untuk membangun 

diplomasi budaya sekaligus memperkenalkan wajah Islam Indonesia yang damai, moderat, 

inklusif, dan rahmatan lil 'alamin kepada masyarakat dunia. 

Hendro juga mengajak para mahasiswa untuk terus mengembangkan potensi diri, 

membangun jejaring internasional, serta aktif mengikuti berbagai program kepemudaan 

sebagai bekal menjadi pemimpin masa depan. 

Antusiasme Peserta 

Rangkaian pembekalan ditutup dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang berlangsung 

interaktif. Para delegasi memanfaatkan kesempatan tersebut untuk berdialog langsung 

dengan para narasumber mengenai diplomasi publik, komunikasi lintas budaya, peluang 

pengembangan diri, hingga strategi membangun jejaring internasional. 

Melalui Program Ushuluddin Goes International 2026, Fakultas Ushuluddin berharap 

para delegasi mampu menjadi representasi terbaik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 

Indonesia, sekaligus memperkuat jejaring akademik internasional serta menyebarluaskan 

nilai-nilai Islam yang damai, moderat, dan toleran melalui pendidikan dan pertukaran 

budaya. 

  

Humas Fakultas Ushuluddin 

Go Beyond with Ushuluddin 

 



 



Dari Perjuangan Hidup ke Puncak Akademik: Prof. Kholid 

Al-Walid Dikukuhkan sebagai Guru Besar 

 

Senat Terbuka UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengukuhkan Prof. Dr. KH. 

Kholid Al-Walid, M.Ag. sebagai Guru Besar Bidang Filsafat Islam. Pengukuhan ini 
menjadi tonggak penting perjalanan akademiknya yang berawal dari kehidupan 
sederhana hingga meraih jabatan akademik tertinggi. 

Dalam orasi ilmiahnya bertajuk "Rekonstruksi Epistemologi Tauhid dalam Ilmu 
Humaniora dan Sains Modern", Prof. Kholid menekankan pentingnya integrasi nilai-
nilai tauhid dengan ilmu pengetahuan modern agar pengembangan sains tetap 

berlandaskan tanggung jawab moral, kemanusiaan, dan keberlanjutan. 
Pengukuhan ini juga menjadi bukti komitmen Fakultas Ushuluddin dalam 
melahirkan akademisi unggul yang berkontribusi bagi pengembangan keilmuan 
Islam. 

Jurnal REFLEKSI Fakultas Ushuluddin UIN Jakarta Naik 
Peringkat Akreditasi 

 

Jurnal REFLEKSI Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta berhasil 
meningkatkan peringkat akreditasi dari Peringkat 3 menjadi Peringkat 2 
berdasarkan hasil Reakreditasi Jurnal Ilmiah Periode 2 Tahun 2025. Capaian ini 
menjadi bukti peningkatan kualitas pengelolaan dan publikasi ilmiah yang 
dilakukan secara konsisten oleh tim editorial. 

Kenaikan akreditasi ini memperkuat komitmen Fakultas Ushuluddin dalam 
mengembangkan budaya akademik dan publikasi ilmiah yang berkualitas. Ke 
depan, Jurnal REFLEKSI diharapkan semakin berkontribusi dalam pengembangan 
kajian keislaman dan humaniora, baik di tingkat nasional maupun internasional. 



Fakultas Ushuluddin Raih Penghargaan Pemanfaatan 

Media Sosial Terbaik dan Prodi Berakreditasi Unggul 

dalam Rakerpim UIN Jakarta 2026 

 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta meraih penghargaan sebagai 
Fakultas dengan Pemanfaatan Media Sosial Terbaik dalam Rapat Kerja Pimpinan 
(Rakerpim) UIN Jakarta 2026. Penghargaan ini menjadi apresiasi atas keberhasilan 
fakultas dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana publikasi, edukasi, dan 

diseminasi informasi kepada masyarakat. 

Pada kesempatan yang sama, Fakultas Ushuluddin juga menerima penghargaan 
atas capaian lima program studi berakreditasi Unggul. Prestasi ini mencerminkan 
komitmen seluruh sivitas akademika dalam meningkatkan mutu akademik, tata 
kelola, serta kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Raih 

Akreditasi UNGGUL 

 

Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

berhasil meraih Akreditasi UNGGUL berdasarkan Surat Keputusan Direktur 

Dewan Eksekutif Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 

6829/SK/BAN-PT/Ak/S/VI/2026. Predikat ini berlaku selama lima tahun, mulai 

23 Juni 2026 hingga 23 Juni 2031. 

Raihan Akreditasi UNGGUL semakin memperkuat komitmen Program Studi Ilmu 

Hadis dalam menghasilkan lulusan yang unggul, berintegritas, dan berdaya saing. 

Prestasi ini diharapkan menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kualitas 

tridarma perguruan tinggi serta memperluas kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan Islam di tingkat nasional maupun internasional. 



Program Magister Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin Raih Akreditasi UNGGUL 

 

Program Magister Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta berhasil meraih Akreditasi UNGGUL berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Dewan Eksekutif Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN-PT) Nomor 6923/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/M/VI/2026. Predikat ini berlaku 
selama lima tahun, mulai 17 Februari 2026 hingga 17 Februari 2031. 

Raihan Akreditasi UNGGUL semakin memperkuat komitmen Program Magister 
Studi Agama-Agama dalam menghasilkan lulusan yang unggul, berintegritas, dan 

berdaya saing. Prestasi ini diharapkan menjadi motivasi untuk terus meningkatkan 
kualitas tridarma perguruan tinggi serta memperluas kontribusi bagi 
pengembangan studi agama dan pendidikan tinggi Islam di tingkat nasional 
maupun internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



  

  

  

  



 

  

  

  

 



 



Juli 

• Program Ushuluddin Goes International (UGI) 2026 di Thailand  

• Kunjungan akademik dan cultural exchange  

• Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) Tahun Akademik 2026/2027  

• Orientasi persiapan mahasiswa baru  

Agustus 

• Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK)  

• Penyambutan Mahasiswa Baru  

• Perkuliahan Semester Ganjil 2026/2027 dimulai  

• Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia  

September 

• Kuliah Umum dan Seminar Nasional  

• Pembinaan Organisasi Mahasiswa  

• Program Penguatan Publikasi Ilmiah Dosen dan Mahasiswa  

• Pengabdian kepada Masyarakat  

Oktober 

• The 2nd International Conference on Imam Bukhari and Scholarship in 

the Muslim World (Samarkand, Uzbekistan)  

• Visiting Professor dan Guest Lecture Internasional  

• Monitoring dan Evaluasi Program Akademik Semester Ganjil  

November 

• Seminar dan Diskusi Keilmuan Program Studi  

• Festival Akademik dan Kemahasiswaan  

• Persiapan Akreditasi dan Penjaminan Mutu  

• Penguatan Kerja Sama Nasional dan Internasional  

Desember 

• Ujian Akhir Semester Ganjil 2026/2027  

• Yudisium dan Pelepasan Wisuda  

• Evaluasi Program Kerja Tahun 2026  

• Penyusunan Rencana Program Tahun 2027  

• Publikasi E-Magazine Fakultas Ushuluddin Edisi Semester II 2026 

 



 

Perjalanan Fakultas Ushuluddin selama Semester I Tahun 2026 menjadi bukti bahwa kemajuan lahir 

dari kolaborasi, dedikasi, dan komitmen seluruh sivitas akademika. Berbagai capaian di bidang 

akademik, kemahasiswaan, penelitian, kerja sama internasional, pengabdian kepada masyarakat, 

hingga pembangunan sarana dan prasarana merupakan langkah nyata dalam mewujudkan Fakultas 

Ushuluddin sebagai pusat kajian keislaman yang unggul, inovatif, dan berdaya saing global. 

E-Magazine ini hadir bukan hanya sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi juga sebagai media untuk 

merekam perjalanan, menginspirasi, serta memperkuat semangat kebersamaan dalam membangun 

budaya akademik yang berkualitas. Setiap kegiatan yang tersaji merupakan bagian dari ikhtiar bersama 

untuk memberikan kontribusi terbaik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, masyarakat, dan 

peradaban. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, 

mitra, serta semua pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung setiap program Fakultas 

Ushuluddin. Semoga sinergi yang telah terbangun terus berlanjut dan menghasilkan inovasi serta 

prestasi yang lebih baik pada masa mendatang. 

Sampai jumpa pada E-Magazine Fakultas Ushuluddin Edisi Juli–Desember 2026, dengan lebih 

banyak cerita, prestasi, dan inspirasi untuk terus Go Beyond with Ushuluddin. 

Fakultas Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

::: 

"Merekam Perjalanan, Menginspirasi Perubahan, Membangun Peradaban." 

 


